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ABSTRAK 
 

OPTIMASI HPMC SEBAGAI MATRIKS DAN ASAM OLEAT 
SEBAGAI ENHANCER TERHADAP PENETRASI  

PROPRANOLOL HCl DALAM SEDIAAN PATCH TRANSDERMAL 
 

Reztya Galuh Chandra Murti 
2443007082 

 
Propranolol hidroklorida adalah ß-blocker yang banyak digunakan dalam 
pengobatan angina pektoris, aritmia jantung dan hipertensi. Propranolol 
hidroklorida pada penggunaan peroral mengalami efek lintas pertama 
hepatik sehingga memiliki bioavailabilitas yang relatif rendah, maka 
alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah pembuatan sediaan 
transdermal. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh 
interaksi HPMC sebagai matriks dan asam oleat sebagai enhancer terhadap 
pelepasan dan penetrasi propranolol HCl pada sediaan patch transdermal 
serta untuk mengetahui komposisi matriks dan enhancer yang dapat 
memberikan penetrasi yang optimal dari propranolol HCl. Metode dalam 
penelitian ini yaitu membuat empat formula sediaan patch yang 
mengandung bahan aktif propranolol HCl, HPMC sebagai matriks, Asam 
oleat sebagai enhancer, propilen glikol sebagai plasticizer. Tiap formula 
dilakukan evaluasi, kemudian dilakukan validasi metode penetapan kadar 
yang meliputi uji linearitas, akurasi, presisi. Selain itu, dilakukan juga uji 
pelepasan dan penetrasi obat secara in vitro dengan menggunakan Frans 
diffusion cell. Berdasarkan program design expert didapatkan fluks 
optimum pelepasan yaitu 171,3 µg/ml/jam dan fluks opimum penetrasi 
yaitu 50,64 µg/ml/jam.  
Cpss pelepasan didapatkan dari hasi penelitan dan perhitungan yaitu 22,44 – 
24,93 µg/ml dan Cpss penetrasi adalah 6,09 – 8,31 µg/ml. Peningkatan 
konsentrasi asam oleat sebagai enhancer dapat memberikan efek yang 
signifikan yaitu meningkatkan penetrasi obat ke dalam kulit. Asam oleat 
dapat meningkatkan fluks pada pelepasan maupun penetrasi propranolol 
HCl pada patch. HPMC dapat menaikkan fluks yang disebabkan karena 
konsentrasi yang digunakan. 
 
Kata kunci : Propranolol HCl, transdermal, HPMC, Asam oleat 
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ABSTRACT 
 

OPTIMIZATION OF HPMC AS  A MATRIX AND OLEIC ACID AS 
AN ENHANCER ON THE PENETRATION OF PROPRANOLOL 

HCl IN TRANSDERMAL PATCH DOSAGE FORM 
 

Reztya Galuh Chandra Murti 
2443007082 

 
Propranolol hydrochloride is a ß-blockers are widely used in the treatment 
of angina pectoris, cardiac arrhythmias and hypertension. Propranolol 
hydrochloride on the use of peroral experienced first-pass hepatic effects 
that have a relatively low bioavailability, then the alternative to overcome 
these problems is the manufacture of transdermal preparations. Transdermal 
delivery is one way the drug through the skin that can provide a systemic 
effect. The purpose of this study was to determine the influence of HPMC 
as matrix interactions and oleic acid as penetration enhancers on the release 
and propranolol HCl in the preparation of transdermal patches as well as to 
determine the composition of the matrix and enhancers that can deliver 
optimal penetration of propranolol HCl. The method in this research that 
makes four formula preparations containing active ingredients patch 
propranolol HCl, HPMC as matrix, oleic acid as an enhancer, propylene 
glycol as plasticizer. Each formula evaluation, and then performed 
validation of the assay methods that include testing linearity, accuracy, 
precision. In addition, tests are also conducted drug release and penetration 
in vitro by using a diffusion cell Frans. Based on expert design optimization 
The optimum flux obtained the release of 171.3 ug / ml / h and flux 
penetration opimum 50.64 ug / ml / hour.  
Cpss release obtained from the research and the calculations are from 22.44 
to 24.93  ug / ml and Cpss penetration is 6.09 to 8.31 ug / ml. Increased 
concentrations of oleic acid as enhancer may provide a significant effect of 
increasing the penetration of drugs into the skin. Oleic acid can increase the 
flux to the release and penetration of propranolol HCl on the patch. HPMC 
could increase the flux because the concentration used. 
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